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KONDISI FETUS KAMBING BETINA YANG DIPOTONG DI MANADO

S Adiani , LR Ngangi , E Pudjihastuti , SH Turangan dan Manopo JH

Laboratorium Rep i dan Pemuliaan Ternak,
Fakultas P kan Universitas Sam langi
lentjingangi@gmail.com
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi uterus dari kambing betina yang dipotong
untuk selanjutnya dipakai sebagai indikator penentuan kambing dalam keadaan bunting atau tidak.
Materi yang digunakan adalah uterus kambing 97 buah. Penelitian jni menggunakan metode studi
kasus dengan melakukan pengamatan langsung ke lokasi penclitian. Pemilihan lokasi penelitian
dilakukan berdasarkan asumsi pada lokasi tersebut merupakan tempat pcmolongan kambing yang

memenuhi kriteria paling banyak k Penelitian ini di pasar Bersehati Manado
pada pertengahan tahun 2012 mmggumku mctode bt\ld.l Kasus dengan melakukan pengamatan
langsung ke lokasi penelif di dan secara deskriptif. Hasil lif

menunjukkan kambmg yang dxpolong selama penelitian berjumlah 97 ekor kambing betina, dan yang
dalam keaadaan bunting 61 ekor dengan rataan 5,54 ekor/hari. Temman 73 fetus dalam penelitian ini
diperoleh dari kebuntingan kembar (twin) 12 kasus dan kebuntingan tunggal 49 kasus.

Kata kunci: Kambing, Bunting, Fetus.

PENDAHULUAN

Dengan jumlah penduduk yang mencapai angka 451.172 jiwa (BPS Kota Manado) dan
masih akan terus bertambah, Manado bakal menyandang kota kategori padat penduduk.
Angka un munbcn gambmm yang nyata bahwa kebutuhan pangan akan terus meningkat.
pendidikan, urbanisasi dan arus globalisasi dapat

dlpastxkan akan memberi p th dan perubahan pada pola k kat, yang pnda
gilirannya akan mendorong pemngka(an pemumaan pangan yang lebih bcrkuahtas Hal ini
berarti bahwa kmxsumsl perkapxta pmduk akan i chpaduan
antara p dan duduk ini akan babk

dagmg lami ak

dengan laju yang sema.km p&cat Memngkamyx la_pu
permintaan ini tidak dunng1 dengan stok populasi yang d
akan permintaan kebutuhan daging kambing tersebut seringkali terjadi pemotongan kambing
betina produktif. Ada tidaknya kejadian pemotongan kambing betina bunting dapat dilihat
dari kondisi uterus betina yang dipotong.

MATERI DAN METODE

Matm yang digunakan dalam penehhan ini adalah uterus kambing betjumlah 97 buah.
di pasar hati Manado dan Laboratorium Reproduksi Ternak

Fakuhns P kan Universitas Sam Ratulangi. Koleksi uterus berlangsung di Pasar
hati k dian dibawa ke lat fum untuk diamati lebih lanjut.
Variabel yang diamati :

1. Junlah fetus dalam uterus
2. Status kebuntingan
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a. Kebuntingan kembar
b. Kebuntingan tunggal
Data yang diperoleh dianalisis dan ditampilkan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
P kambing betina produktif dan dalam keadaan bunting tidak dianjurkan dan
dllar:mg karena ada aturannya, tetapl pada kenyataannya kejadian Lm tetap ada diberbagai
tempat dan berl ng secara terus Salah satu p populasi

diduga berkaitan erat dengan tingginya tingkat pemotongan temak produktlf dan bunting.
Ada hdaknya pemotongan ternak kambing betma produktif tergambar dari kondisi uten.\s dan
fetus yang d leh dari kambing betina yang di 2. Hasil p ini

bahwa telah lerjam pemotongan ternak kambing sebanyak 113 ekor yang terdiri dari 97 ekor
betina dan jantan 16 ekor. Dari 97 ekor betina yang dipotong ditemui 61 ekor dalam keadaan
bunting dengan status kebuntingan kembar sebanyak 12 kasus dan kebuntingan tunggal 49
kasus. Temuan fetus sebanyak 73 buah. Temuan fetus dalam pengamatan ini menggambar-
kan seberapa banyak calon anak yang kehilangan kesempatan untuk dilahirkan hidup dan
seberapa banyak induk produktif yang gagal melahirkan anak yang hidup. Kurangnya
informasi dan penyuluhan kepada petani peternak, konsumen dan penjual ternak kambing

diduga merupakan faktor pencetus terjadinya p bing betina produktif.
Pemotongan Kambing

Data yang ditemui di lap jukkan total kambing di pasar
Bersehati Manado sebesar 113 ekor, dengan rincian perbandmgan 97 ekor berjenis kelamm
betina dan jantan seb 16 ckor. Tinggi bing betina yang di

dibandingkan dengan kambing jantan diduga dlscbabkan harga jual kambing betina dewasa
sekitar Rp. 800.000, per ekor, sedangkan kambing jantan dewasa Rp. 1.200.000.- per ekor,
sehingga kambing betina lebih diminati oleh k yang adalah pengelol:
restoran yang menyediakan menu berbahan dasar daging kambing. Selain harga yang relatif
lebih murah, daging kambing betina memiliki tingkat keémpukan yang lebih baik
dibandingkan dengan daging kambing jantan. Daging kambing jantan lebih rendah tingkat
keempukannya karena ternak jantan lebih aktif dibandingkan dengan temak betina sehingga
daging menjadi lebih liat/keras, Otot (daging) yang mengalami exercise memiliki serabut
yang lebih tebal. Selain itu daging dari ternak betina mengandung lemak yang relatif lebih
tinggi dibandingkan daging dari ternak jantan. Lemak berfungsi sebagai pembungkus daging
dan memberikan keempukan pada daging (Hasnudi, 2005 dan Musahidin, 2006).

Pemotongnn Kambing Bunting

kambing bunting didasarkan pada kondisi fetus dalam uterus
dari behna sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari angka pemotongan kambing
betina sebanyak 97 ekor ditemui adanya kambing betina dalam keadaan bunting sebanyak 61
ekor dan tidak sedang dalam keadaan bunting 36 ekor. Dengan kata lain dari 97 ekor
kambing betina sampel yang dipotong, terdapat 61 uterus yang berisi fetus dengan status
kebuntingan kembar sebanyak 12 kasus dan kebuntmgan nmggal 49 kasus. Pmotongan
kambing betina produktif/bunting di pasar hati secara 1 akan bat laju
perkembangan populasi temak kambmg di Manado, karena pertumbuhan populasi sangat
tergantung pada kinerja reproduksi betina produktif. Temuan uterus kambing betina bunting,
merupakan indikator adanya pemotongan kambing betina produktif/ bunting di pasar
Bersehati Manado,
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Kurangnya sosialisasi dari instansi terkait i adanya I
ternak betina produktif bibit ataupun yang bunting, seperti yang tercantum dalam UU RI No.

18 tahun 2009 pada pasal 18b, k k bisa babkan terjadinya p ternak
kambmg produkuf/buntmg di Pasar Bersehati Manado. Tingkat pemotongan kambing betina
g bila berl secara terus menerus dan dalam jangka waktu yang

panjang akan mengakibatkan P ya rantai siklus reproduksi ternak betina didalam hal
menghasilkan keturunan, hal ini juga akan turut ipengaruhi laju p

ternak dalam suvatu lokasi. Lebih laruut dapat dijelaskan hahwa dengan adanya ke)adlan
demikian, piliak k yang di karena dan ) produk
daging yang sifatnya tidak Aman, Sehat, Utuh dan Halai (ASUH).

SIMPULAN
dasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa adanya temuan fetus dalam
uterus kambing betina yang barkan telah teqadx pemotongan kambmg
betum produktif dan dalam keadaan bunting. K serta
dan sosialisasi dari pihak terkait mn'upakan faktor yang menyebabkan

terjadinya pemomngan kambing betina bunting di pasar Bersehati Manado.
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